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ABSTRAK

Longsor didefinisikan sebagai perpindahan material pembentuk lereng yang berupa batuan. bahan
rombakan tanah, atau material campuran yang bergerak ke bawah lereng. Proses terjadinya longsor sendiri
berawal dari air yang meresap ke dalam tanah mengakibatkan penambahan bobot pada tanah. Secara umum
penyebab dari terjadinya longsor tergantung pada tanah penyusun lereng dan kondisi batuan, penggunaan lahan
pada lereng terscbut, curah hujan, struktur geologi, serta vegetasi penutup.

Maka dari itu dilakukan penelitan faktor — faktor penyebab kelongsoran menurut tipologi studi kasus
lokasi longsor yang di rangkum menjadi empat bagian yaitu faktor alam, faktor jenis gerakan tanah, dan faktor
aktifitas manusia. Menganalisa faktor — faktor penyebab longsor juga di dukung dengan program Slope/W untuk
mengetahui pengaruh setiap faktor pada bobot tanah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pola keruntuhan, nilai
faktor keamanan lereng, serta pengaruh masing — masing faktor terhadap kemantapan lereng.

Dari hasil analisa menggunakan pedoman penataan ruang kawasan rawan bencana longsor (2007),
faktor yang paling mempengaruhi bobot tanah sehingga menyebabkan terjadinya longsor adalah faktor alam
berupa curah hujan yang tinggi yaitu 79mm/bulan dan 82mmv/bulan. Hal tersebut dibuktikan pula dengan
menggunakan program Slope/W yang menghasilkan nilai faktor keamanan akibat air lebih kecil dari faktor
lainnya yaitu 0.791 untuk lokasi Muara Enim — Sp. Sugihwaras dan 1.043 untuk lokasi Sp. Sugihwaras —
Baturaja dengan menggunakan metode Bishop. Kondisi daecrah Kabupaten Muara Enim tergolong rentan
terhadap longsoran karena termasuk dalam daerah yang memiliki jenis batuan breksi yang secara umum bersifat
tidak kompak dan mengalami pelapukan serta tanah lempung bentonit yang mudah menyerap air.

Kata kunci : longsor, faktor penycbab longsor, Slope/W
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Longsor didefinisikan sebagai perpindahan material pembentuk lereng
yang berupa batuan, bahan rombakan tanah, atau material campuran yang
bergerak ke bawah lereng (Mutohar, 2010). Longsoran termasuk juga gejala
alamiah tetapi lebih sering diakibatkan oleh adanya perubahan fungsi lereng dan
tata guna lahan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya misal pembangunan.
Gejala keruntuhan pada lereng berupa longsor dapat terjadi di setiap wilayah
perbukitan, lereng pedesaan, pegunungan atau dataran tinggi lainnya. Longsor

mengakibatkan kehancuran pada daerah sekitarnya dan tidak menutup

'kemungkinan dapat menimbulkan korban jiwa pada masyarakat setempat. Tidak

jarang pula longsor diakibatkan oleh beberapa hal alamiah misal curah hujan yang
tinggi pada daerah tersebut (Kusumosubroto, 2013). | | W

Proses terjadinya longsor sendiri berawal dari air yang meresap ke dalam
tanah mengakibatkan penambahan bobot pada tanah. Jika air tersebut menembus
sampai ke tanah kedap air yang memiliki peran sebagai bidang gelincir pada
sebuat lereng, maka tanah tersebut menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya
akan mengalami pergerakan mengikuti lereng dan bergerak keluar lereng
(Mutohar, 2010).

Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dengan pemahaman kebencanaan
gerakan tanah yang belum merata, pemanfaatan sumber daya alam, dan penataan .
ruang yang tidak tepat me;nyebal;kan risiko bencana gerakan tanah menjadi lebih
besar. Penanggulangan bencana gerakan tanah memerlukan kerja sama yang
optimal antara pemerintah dan masyarakat. Mengingat jumlah kejadian dan
korban akibat bencana gerakan tanah yang setiap tahunnya relatif tinggi dan
belum optimalnya upaya mitigasi bencana gerakan tanah, perlu ditetapkan
pedoman mitigasi bencana gerakan tanah sebagai upaya untuk mengurangi risiko
bencana gerakan tanah.

Indonesia sendiri termasuk daerah yang rawan dengan bencana alam.

Beberapa bencana yang sering terjadi di Indonesia meliputi, gempa bumi,
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kebakaran lahan perhutanan, meletusnya gunung berapi, terjadinya tanah longsor,
dan juga tsunami. Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan Negara yang
terletak antara pertemuan tiga lempeng yaitu lempeng Eurasia, lempeng Pasifik
dan lempeng Australia. Ketiga lempeng tersebut bergerak saling bertubrukan
antara satu dan lainny yang mengakibatkan terbentuknya patahan samudra,
palung samudra, dan juga munculnya gunung berapi. Pada umumnya banyak
ditemukan tanah pelapukan yang bersumber dari letusan gunung berapi dan
mempunyai komposisi tanah yang sedikit lempung dengan sedikit pasir. Adapun
tanah pelapukan yang terdapat di atas batuan kedap air pada perbukitan dan
mempunyai kemiringan sedang maupun terjal sangat berpotensi mengakibatkan
terjadinya bencana tanah longsor pada musim hujan. Oleh sebab itu, jika pada
daerah perbukitan tidak terdapat tanaman dengan akar yang kuat maka daerah
tersebut sangat rentan terjadi bencana longsor (Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral, 2013).

Sumatera Selatan juga tidak luput dari bebérapa bencana yang terjadi di
Indonesia. Salah satunya adalah bencana tanah longsor. Hampir di setiap
perbatasan daerah terjadi peristiwa gerakan tanah yang pada umumnya terjadi
pada musim penghujan. Berikut adalah beberapa peristiwa pergerakan lereng yang
dikutip dari beberapa sumber yang terjadi di daerah Sumatera Selatan. Jalan
Lintas Palembang - Muara Enim Amblas. Beberapa titik ruas jalan menjadi rawan
longsor dan rusak. Salah satu titik jalan lintas Muara Enim - Palembang terjadi
longsor hingga kedalaman mencapai 50 cm dari badan jalan di Desa Gunung
Megang Luar, Kecama{tqn Gunung Megang tepatnya di depan SMAN 1 Gunung
Megang. Akibatnya ofomatis seluruh kendaraan terutama yang bertonase berat
harus ekstra hati-hati, sebab badan jalan hanya bisa di lalui yang masih tersisa
sehingga sewaktu-waktu sangat rawan terjadi longsor apalagi hujan masih terus
menguyur sebagian besar wilayah Kabupaten Muara Enim (Sriwijaya Post, 16
Januari 2009).

Jalan Lintas Muaraenim-Palembang longsor dan terancam putus di Km
160,80 Desa Pinang Belarik, Kecamatan Ujan Mas, Muara Enim. Longsor diduga
akibat terjadinya gerakan tanah, selain disebabkan guyuran hujan deras yang

beberapa hari terakhir melanda Kabupaten Muaraenim. Akibatnya kendaraan dari



dua arah terpaksa harus berjalan bergantian terutama untuk kendaraan besar dan
berat seperti truk dan fuso. Pemerintahan pada daerah yang bersangkutan telah
melakukan penanganan sementara yaitu memberi tambahan cor batu koral
(sirtu/pasir batu) di pinggir jalan sebelah kanan arah Palembang (Sriwijaya Post,
28 Februari 2012).

Ruas jalan lintas tengah Muara Enim salah satunya adalah jalan
Sugihwaras adalah salah satu ruas jalan yang dikategorikan sering mengalami
longsor. Banyak peristiwa tanah longsor terjadi di Kabupaten Muara enim,
contohnya pada tahun 2013, pada daerah jalan tengah Muara Enim tersebut
mengalami longsor, meskipun perbaikan jalan telah selesai, namun masyarakat
sekitar diminta waspada pada daerah rawan longsor tersebut (Tempo, 30 Juli
2013).

Desa Tanjung Tiga, Kecamatan Semende Darat Ulu (SDU),
Kabupaten Muara Enim, terancam terisolir. Sejak akses utama jalan desa
tertimbun longsor, aktivitas warga lumpuh total: Menunit Kepala Desa Tanjung
Tiga Yuhadi, akses jalan menuju Desa Tanjung Tiga putus karena tertimbun
longsor tanah bercampur batu sepanjang 40 meter. Akibatnya arus lalu lintas
menuju desa tetangga lumpuh total dan hanya bisa dilalui dengan jalan kaki. Atas
kejadian tersebut ia sudah melaporkan ke pihak kecamatan (Sriwijaya Post, 24
Maret 2015).

Melakukan penelitian pada studi kasus di salah satu lokasi yang pernah
terjadi longsor seperti contoh-contoh kasus diatas, diharapkan akan mengurangi
tingkat longsor dan mengangljsa faktor penyebab terjadinya longsor pada lokasi .
yang telah di tentukan yaitu di Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.
Analisa penyebab longsor tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi jika terjadi

longsor di masa yang akan datang guna meminimalisir kerusakan dan korban
longsor yang seringkali tidak bisa dihindari.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisa faktor - faktor

penyebab longsor di Kabupaten Muara Enim provinsi Sumatera Selatan.
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui tipologi zona bencana tanah longsor di Kabupaten Muara Enim.

2. Mengevaluasi faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa longsor.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan diatas, ruang lingkup dalam
penelitian ini hanya difokuskan pada mekanisme terjadinya longsor dan faktor
penyebab longsor yang terjadi di Muara Enim - Sp. Sugiwaras (STA 0+173 —~
0+500) dan Sp. Sugiwaras - Baturaja (STA 0+273 — 0+700) Kabupaten Muara
Enim Provinsi Sumatera Selatan. Menganalisa faktor penyebab longsor dengan
berpedoman pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Penataan Ruang

Kawasan Rawan Bencana Longsor (2007).

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini secara garis besar

disusun menjadi lima bab sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup peneltian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai penelitian
terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini, teori tentang

pergerakan tanah, faktor penyebab longsor, dan penanggulangan tanah longsor.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada metodologi penelitian diuraikan tentang teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian.




BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil dari pengolahan data sesuai metedologi yang dipakai

dan pembahasan mengenai hasil dari analisis yang telah dilakukan.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil pengolahan data yang

telah dilakukan selama penelitian dan mengutip saran yang di anggap perlu.

BAB 6 DAFTAR PUSTAKA
Diuraikan beberapa referensi dari buku atau jurnal yang dikutip berdasarkan

keperluan dalam penelitian.
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